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ABSTRAK

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk Mengkaji pemanfaatan gelas plastik bekas untuk
membudidayakan tanaman kangkung darat sebagai cara mengelola limbah rumah tangga,
Menganalisis dosis eco-enzyme yang tepat untuk mempercepat penumbuhan biji tanaman
kangkung darat (lpomoea reptans poir) dan Menentukan dosis eco-enzym yang optimal untuk
pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans poir) hingga panen dengan gelas plastik bekas.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan penelitian
eksperimen Rancangan acak lengkap. penelitian ini menggunakan 2 metode cara tanam dan 5
perlakuan yaitu dengan gelas plastik dan polybag. Adapun perlakuan yang ditentukan adalah
Al(kontrol),E1(40ml eco-enzyme/ 1 liter air), E2( 60ml eco-enzyme/1 liter air), E3(80ml eco-
enzyme/1 liter air) dan E4(100ml eco-enzyme/1 liter air). Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan eco-enzyme berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman, tetapi
untuk penggunaan media tanam antara polybag dan gelas plastik bekas memberikan hasil yang
tidak jauh berbeda. Namun, gelas plastik bekas dengan dosis eco-enzyme 80ml perliter air
menunjukkan pertumbuhan yang lebih optimal dibandingkan dengan polybag yang
menggunakan dosis 60ml per liter air. Keduanya efektif, tetapi gelas plastik bekas dapat
menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan limbah plastik dan organik dapat mendukung pertanian berkelanjutan dan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Kata Kunci: Kangkung Darat (Ipomoea Reptans Poir), Eco-Enzyme, Gelas Plastik

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the use of used plastic cups to cultivate land water
spinach as a way to manage household waste, analyzing the appropriate dose of eco-enzyme to
accelerate the germination of land water spinach seeds (Ipomoea reptans poir), and determining
the optimal dose of eco-enzyme for the growth of land water spinach (Ipomoea reptans poir)
until harvest using used plastic cups. The method used in this study was a quantitative method
with a complete randomized experimental design. This study used two planting methods and
five treatments, namely plastic cups and polybags. The treatments determined were Al
(control), E1 (40 ml eco-enzyme/1 liter of water), E2 (60 ml eco-enzyme/1 liter of water), E3
(80 ml eco-enzyme/1 liter of water), and E4 (100 ml eco-enzyme/1 liter of water). The results
of the study showed that the use of eco-enzyme had a positive effect on plant growth, but the
use of planting media between polybags and used plastic cups yielded results that were not
significantly different. However, used plastic cups with an eco-enzyme dose of 80ml per liter
of water showed more optimal growth compared to polybags using a dose of 60ml per liter of
water. Both are effective, but used plastic cups can be a more environmentally friendly
alternative. This study demonstrates that the utilization of plastic and organic waste can support
sustainable agriculture and reduce negative impacts on the environment.

Keywords: Land Water Spinach (Ipomoea Reptans Poir), Eco-Enzyme, Plastic Cups
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PENDAHULUAN

Masalah pencemaran lingkungan akibat limbah plastik merupakan isu global yang
semakin mendesak untuk diatasi. Salah satu jenis limbah plastik yang banyak ditemukan adalah
gelas plastik bekas, yang umumnya berasal dari wadah minuman sekali pakai. Salah satunya di
Kota Surakarta saat ini banyak sekali orang-orang berjualan minuman dengan wadah gelas
plastik, dalam artikel yang ada pada compas.com menyatakan bahwa yayasan Gita Pertiwi
melakukan survei kecil-kecilan di sepanjang jalan utama, mendapatkan hampir setiap 50 meter
ada lapak es teh jumbo. Menurut data dari Badan Statistik Pusat Surakarta volume Sampah
yang dihasilkan oleh masyarakat Kota Surakarta pada tahun 2024 sebanyak 394 ton/ hari.
Manajer Operasional Bank Sampah Induk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mulur Arnisya
Frisiliani di Sukoharjo menuturkan, sampah kemasan plastik menjadi kontributor paling besar
di area kerjanya. Sampah plastik seperti botol minum, gelas plastik, dan lainnya memiliki
kontribusi paling besar yakni sekitar 30 persen (Kompas, 2024).

Plastik jenis ini bersifat tidak mudah terurai secara alami dan dapat mencemari tanah,
air, serta menjadi ancaman bagi ekosistem jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengelolaan limbah plastik yang efektif untuk mengurangi dampak
negatifnya terhadap lingkungan (Isda et al., 2022). Salah satu pendekatan dalam pengelolaan
limbah plastik adalah dengan memanfaatkannya sebagai wadah untuk menanam. Gelas plastik
bekas dapat digunakan sebagai wadah untuk menanam berbagai jenis tanaman, termasuk
sayuran. Penggunaan limbah plastik sebagai pot tanam tidak hanya mengurangi jumlah sampah
plastik, tetapi juga memberikan alternatif wadah tanam yang murah dan mudah didapat.

Disisi lain limbah dapur organik seperti sisa buah dan sayur sering kali terbuang
percuma padahal dapat dimanfaatkan lebih lanjut, salah satunya melalui proses fermentasi
menjadi eco-enzyme, yaitu cairan organik yang memiliki kandungan nutrisi tinggi dan
berfungsi sebagai pupuk alami. "Eco-Enzyme" berarti enzim yang ramah lingkungan, yaitu
cairan yang dihasilkan dari fermentasi limbah organik, gula, dan air. Penemunya adalah Dr.
Rosukon Poompanvong, seorang pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand yang melakukan
penelitian sejak tahun 1980-an. Cairan ini mengandung berbagai nutrisi yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Penggunaan eco-enzyme sebagai
pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman tanpa
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan (Muhiddin, 2023). Cairan fermentasi ini
mengandung mikroorganisme aktif yang mendukung kesuburan tanah dan kualitas tanaman
secara keseluruhan. Eco-enzyme sebagai pupuk organik dapat menggantikan penggunaan
pupuk kimia, sehingga lebih aman dan ramah lingkungan (Fallo et al., 2024).

Eco-enzyme juga dikenal sebagai solusi ramah lingkungan yang dapat mengurangi
penggunaan bahan kimia berbahaya dalam berbagai produk rumah tangga dan pertanian. Selain
itu, eco-enzyme memiliki kemampuan sebagai disinfektan alami, berkat kandungan asam asetat
dan enzim yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen seperti Escherichia
coli dan Enterococcus sp. Hal ini menjadikan eco-enzyme sebagai alternatif yang lebih aman
dibandingkan dengan pembersih kimia konvensional (Vidalia et al., 2023). Tidak hanya itu,
eco-enzyme juga memiliki manfaat signifikan dalam pengolahan limbah cair, terutama dalam
mengurangi kadar polutan seperti Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen
Demand (COD). Penerapan eco-enzyme pada limbah cair dengan konsentrasi 20% mampu
menurunkan BOD hingga 94,20% dan COD hingga 86,34%, menjadikannya solusi efektif
dalam pengolahan limbah cair domestik maupun industri (Salvi et al., 2024).

Kangkung darat ( [pomoea reptans poir) merupakan salah satu jenis sayuran hijau yang
memiliki biji, akar, batang, daun bunga dan buah. Kangkung merupakan salah satu jenis
tanaman yang mudah menyerap unsur logam. Salah satu unsur logam nya adalah timbal (Pb),
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akar kangkung dapat menyerap logam berat, sehingga tanaman ini dapat dijadikan
fitoremediator (Putri et al., 2019). Secara morfologi, kangkung darat memiliki daun berbentuk
lanset memanjang, batang berongga, dan berakar serabut. Tanaman ini biasanya ditanam di
lahan terbuka dengan media tanah yang subur dan cukup air. Secara gizi, kangkung darat
merupakan sumber serat, vitamin, dan mineral, terutama kalsium dan zat besi, sehingga banyak
dikonsumsi sebagai sayuran harian dalam masyarakat. Kandungan kalsium dalam kangkung
darat dapat meningkat setelah proses pemasakan, seperti tumis atau rebus (Styawan et al.,
2020).

Mengintegrasikan penggunaan gelas plastik bekas sebagai pot untuk menanam dan eco-
enzyme sebagai pupuk organik dalam budidaya kangkung darat dapat menjadi solusi inovatif
dalam pengelolaan limbah rumah tangga. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi jumlah
sampah plastik dan organik, tetapi juga mendukung pertanian berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Integrasi ini tidak hanya menjadi solusi inovatif untuk pengelolaan limbah, tetapi
juga berperan penting dalam mendorong kemandirian pangan di tingkat rumah tangga dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Asrama Dara Djuanti, Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada beberapa pertimbangan, antara lain karena di lingkungan asrama tersedia limbah dapur
dan gelas plastik bekas yang cukup melimpah sebagai bahan utama pembuatan eco-enzyme dan
pot tanam. Lokasinya di Jalan Kapulogo Barat 1, NO.06. RT.01/RW.10, Pajang, Kec. Laweyan,
Kota Surakarta, Jawa Tengah 57146. Penelitian ini sekaligus menjadi bagian dari upaya
pengelolaan limbah secara mandiri di lingkungan asrama, sebagai bentuk penerapan prinsip
reuse dan recycle. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas plastik bekas, polybag,
penggaris, dan gelas ukur. Bahan yang digunakan adalah benih tanaman kangkung darat, eco-
enzim, tanah, dan air.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) di
mana semua perlakuan diberikan secara acak merata kepada seluruh satuan percobaan.
Penelitian ini menggunakan 2 metode tanam yaitu dengan gelas plastik dan polybag dan
melakukan 5 perlakuan salah satunya di antaranya adalah kontrol: Kontrol (tanpa penambahan
eco-enzime) Al = air sumur dan penggunaan eco-enzyme dengan dosis yang telah ditentukan
sebagai berikut : E1 =40 ml/L air sumur, E2 = 60 ml/L air sumur, E3 = 80 ml/L air sumur, E4
= 100 ml/L air sumur. Keterangan : (A = kontrol yang tidak diberi ecoenzyme dan E =
eksperimen yang diberi ekoenzyme )

Adapun parameter yang dianalisis pada penelitian ini adalah Tinggi tanaman
Pengukuran tinggi tanaman (cm) dilakukan dari permukaan tanah hingga ujung daun terpanjang
dengan menggunakan penggaris. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat 3 hari setelah
tanam sampai masa panen, diamati setiap 3 hari sekali, Jumlah daun dihitung dari yang telah
membuka dalam satu rumpun, dihitung pada saat tanaman berumur 4 hari setelah tanam sampai
masa panen, dan di hitung setiap 4 hari sekali, Kecepatan pertumbuhan biji tanaman dihitung
berapa lama biji akan berkecambah.

Langkah pertama pelaksanaan pada penelitian ini peneliti mempersiapkan peralatan dan
bahan untuk penelitian seperti tanah, gelas plastik dan polybag, benih dan cairan eco-enzyme
dan lain-lain, setelah itu gelas plastik diberi lubang drainase dengan maksud mencegah
genangan yang dapat menyebabkan akar tanaman menjadi busuk. Kemudian gelas plastik dan
polybag diisi dengan tanah dan diberi tanda ukuran perlakuan eco-enzyme, Eco-enzyme diukur
sesuai ukuran yang ditentukan menggunakan gelas ukur dan dimasukkan ke dalam botol berisi
air 1 liter. Kemudian cairan eco-enzyme yang sudah dicampurkan dengan air dikocorkan ke
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dalam gelas plastik dan polybag sesuai ukuran yang ditentukan dan didiamkan selama 24jam.
Setelah itu benih kangkung ditanam sebanyak 5 biji/gelas plastik dan ditutup selama 3 hari tidak
terkena matahari langsung. Tanaman disiram setiap 2 kali dalam satu hari, tanaman disirami
pupuk eco-enzyme setiap dua hari sekali dengan dosis yang sudah ditentukan, tanaman diamati
sesuai jadwal yang sudah ditentukan ( mengamati tinggi tanaman dan jumlah daun). Setelah 2
minggu tanaman dipanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian yang telah dilaksanakan yang menunjukkan bahwa adanya pertumbuhan
dan perkembangan kangkung yang paling terlihat pada parameter tinggi tanaman dan jumlah
daun yang diberikan perlakuan Eco-enzyme yang ditanam di gelas plastik bekas dan yang
ditanam di polybag. Hasil perbedaan dari pertumbuhan tanaman kangkung selama bulan Mei
pada keempat parameter yang diberi perlakuan berbeda. Hasil pengamatan tinggi tanaman yang
dilakukan pada hari ke 3 setelah tanam dan diukur setiap 3 hari sekali sampai hari ke 16. Hasil
pengukuran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tinggi Kangkung Ditanam Menggunakan Gelas Plastik
Hari ke-

Perlakuan Total Rata-rata
3 6 9 12 16
Al 3,75 10,1 11,15 15,87 23 63,87 12,77
El 0,28 5,26 7,6 8,6 13 34,74 6,94
E2 2 8,43 10,2 12 16,6 49,23 9,84
E3 4 9,46 12,9 17,12 24,34 67,82 13,56
E4 2,4 8,83 10,6 11,66 14,66 48,15 9,63

Tabel 1 menunjukkan hasil tanaman kangkung yang ditanam menggunakan gelas
plastik menunjukkan pertumbuhan tertinggi pada perlakuan E3 (80 ml Eco-enzyme/ 1 liter air)
dengan rata-rata 13,56 cm sedangkan terendah pada E1 (40 ml Eco-enzyme/ 1 liter air) dengan
rata-rata 6,94 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi Eco-enzyme dan media
yang digunakan berpengaruh terhadap tinggi kangkung.

Tabel 2. Hasil Tinggi Kangkung Ditanam Menggunakan Polybag

Hari ke-
Perlakuan 3 6 9 12 16 Total Rata-rata
Al 3,7 7,75 11,5 14,8 18 55,75 11,15
El 1,6 6,12 9,15 10,75 12,5 40,12 8,024
E2 7,96 10,1 12,3 15,52 21,25 67,13 13,45
E3 2,86 7,45 10,4 13 15 48,71 9,742
E4 1,3 9,46 12 14 17,33 54,09 10,81

Dari Tabel 2 dapat dilihat kangkung yang ditanam di polybag tumbuh paling baik pada
perlakuan E2 ( 60 ml Eco-enzyme / 1 liter air) dengan rata-rata 13,45 cm, sedangkan paling
rendah pada E1 ( 40 ml Eco-enzyme / 1 liter air) dengan rata-rata 8,02 cm. Ini menunjukkan
bahwa tingkat konsentrasi Eco-enzyme yang cukup pada 1 liter air, maka akan merangsang
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pertumbuhan kangkung secara maksimal. Hasil ini berbeda dengan perlakuan awal yang
menggunakan media gelas plastik.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Tumbuhan Kangkung Ditanam Menggunakan Gelas Plastik

Perlakuan 4 8Har1 ke; 5 16 Total Rata - rata
Al 4 4,75 7 7,25 23 5,75
El 0 3,2 4.2 4.6 12 3
E2 2,6 4.6 5,3 5,75 18,25 4,56
E3 4 5,6 7 8 24.6 6,15
E4 2,6 4 5 5.3 16,9 4,22

Dari tabel 3 dapat dilihat jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan E3(80 ml Eco-
enzyme / 1 liter air ) dengan rata-rata 6,15 helai, diikuti oleh A1l (kontrol) dengan rata-rata
jumlah daun 5,75 helai. Perlakuan E1 (40 ml Eco-enzyme / 1 liter air) memiliki jumlah daun
paling sedikit yaitu rata-rata 3 helai. Ini menunjukkan tingkat konsentrasi Eco-enzyme dan
media gelas plastik berpengaruh terhadap jumlah daun tumbuhan kangkung.

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Daun Tumbuhan Kangkung Ditanam Menggunakan Polybag

Hari ke-
Perlakuan 4 2 12 16 Total Rata -rata
Al 3 4,5 5,75 6,75 20 5
El 2 4,25 5,6 6 17,85 4,46
E2 4 4,6 6 6,8 21,4 5,35
E3 3 3 7 7,6 20,6 5,15
E4 2,6 3,3 4.6 5 15,5 3,87

Tabel 4 menunjukkan jumlah daun tumbuhan kangkung yang ditanam di polybag
diperoleh hasil paling tinggi terdapat pada perlakuan E2 (60ml eco-enzyme/1 liter air) dengan
rata-rata jumlah daun 5,35 helai, dan untuk hasil paling rendah terdapat pada perlakuan E4
(100ml eco-enzyme /1 liter air) dengan rata-rata jumlah daun 3,875 helai. Ini menunjukkan
bahwa tingkat konsentrasi Eco-enzyme yang tinggi dan penggunaan media polybag
berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun yang maksimal.

Pembahasan

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa adanya pemberian eco-enzyme bagi tumbuhan
kangkung dapat memberikan hasil yang berbeda-beda pada setiap perlakuan. Terdapat
perbedaan rata-rata pada setiap perlakuan yang diberikan eco-enzyme. Diperoleh hasil yang
paling tinggi pada perlakuan E3(80ml eco-enzyme/1 liter air) dengan rata-rata tinggi 13,564 cm
dan hasil yang paling rendah terdapat pada perlakuan E1(40ml eco-enzyme/1 liter air) dengan
rata-rata tinggi 6,948 cm. Sedangkan pada Tabel 2. menunjukkan pemberian eco-enzyme bagi
tumbuhan kangkung yang ditanam di polybag juga memberikan hasil yang berbeda-beda pada
setiap perlakuannya. Diperoleh hasil yang paling tinggi pada perlakuan E2(60ml ecoenzyme/ 1
liter air) dengan rata-rata tinggi 13,426 cm dan hasil yang paling rendah terdapat pada perlakuan
E1(40ml eco-enzyme/1 liter air) dengan rata-rata tinggi 8,024 cm. Dengan diberikan perlakuan
Eco-enzyme memberikan pengaruh atau adanya potensi terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
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yang memiliki ukuran tinggi batang yang beragam setiap dosisnya. Unsur Nitrogen yang ada
dalam cairan eco-enzym dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur Nitrogen
bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan tinggi bagi tanaman, memperbanyak jumlah
anakan, mempengaruhi lebar dan panjang daun dan dapat berkembang menjadi besar,
menambah kadar protein dan lemak bagi tanaman (Pramitasari et al., 2016).

Pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pemberian ecoenzyme pada tanaman
kangkung memberikan hasil yang berbeda nyata pada kosentrasi E3(80 ml eco-enzym /1 liter
air) dengan rata-rata jumlah daun 5,65 helai terhadap E2,E1 dan E4. Kandungan nutrisi pada
Ecoenzim mengandung unsur Nitrogen (N) dan Molibdat (Mo) (Wiryono et al., 2021). Unsur
Nitrogen (N) terhadap tanaman berguna untuk mempercepat pertumbuhan daun dan batang,
karena nitrogen akan diserap akar tanaman dalam bentuk NO3- dan NH4-(Wiryono et al.,
2021). Diperoleh hasil paling tinggi pada perlakuan yang diberi eco-enzyme hasil paling tinggi
terdapat pada perlakuan E3 (80 ml eco-enzyme /1 liter air) dengan rata-rata jumlah daun 6,15
helai, dan hasil yang paling rendah terdapat pada perlakuan E1(40ml eco-enzyme /1 liter air)
dengan rata-rata jumlah daun 3 helai. Sedangkan pada Tabel 4 jumlah daun tumbuhan kangkung
yang ditanam di polybag diperoleh hasil paling tinggi terdapat pada perlakuan E2 (60ml eco-
enzyme/1 liter air ) dengan rata-rata jumlah daun 5,35 helai, dan untuk hasil paling rendah
terdapat pada perlakuan E4 (100ml eco-enzyme /1 liter air ) dengan rata-rata jumlah daun 3,875
helai. Masing- masing perlakuan pemberian eco-enzyme yang dilakukan dengan menggunakan
media tanam gelas plastik bekas dan polybag memberikan hasil yang berbeda sesuai
kelompoknya, namun jika dibandingkan antara kedua media tanam tersebut tidak menunjukkan
hasil yang berbeda jauh.

Perlakuan paling optimum pada kedua parameter terdapat pada konsentrasi E3 (80 ml
eco-enzyme /1 liter air) menggunakan plastik cup dan E2 (60 ml eco-enzyme /1 liter air)
menggunakan polybag. Hal ini membuktikan bahwa eco-enzyme dengan konsentrasi yang lebih
tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman kangkung yang dibudidayakan menggunakan
gelas plastik atau polybag (Listiana et al., 2024). Konsentrasi ecoenzyme yang kurang dari 60
ml juga kurang berpengaruh terhadap pertumbuhan kangkung yang dibudidayakan dengan
menggunakan gelas plastik dan polybag .

Dosis eco-enzyme yang optimal untuk mempercepat penumbuhan biji benih kangkung
(Wulan et al., 2024). Biji kangkung berkecambah biasanya pada hari ketiga atau keempat
setelah tanam, namun pada penelitian ini peneliti memberikan eco-enzyme sebagai pupuk
dengan maksud agar biji dapat berkecambah lebih cepat. Dengan perlakuan yang berbeda-beda
untuk menentukan dosis yang paling optimal . Dari hasil pengamatan pada perlakuan E3(80 ml
eco-enzyme /1 liter air) dengan gelas plastik, dan E2( 60ml eco-enzyme /1 liter air) dengan
polybag, biji kangkung berkecambah pada hari ke dua setelah tanam sedangkan untuk
perlakuan Al(tidak diberikan eco-enzyme sebagai kontrol), E1(40 ml eco-enzyme/1 liter air)
dan E4(100ml eco-enzyme / 1 liter air) berkecambah pada hari ke tiga setelah tanam.

Usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan akan sayuran
secara mandiri pada lahan yang memiliki luasan terbatas akibat alih fungsi lahan pertanian
menjadi areal industri, perumahan dan gedung-gedung perkantoran salah satunya dengan teknik
vertikultur. Sistem vertikultur ini sangat cocok diterapkan bagi petani atau perorangan yang
mempunyai lahan sempit, namun ingin menanam tanaman yang lebih optimal (Nurmawati,
2016). Selain memberikan kesan cantik kegiatan budidaya dengan teknik vertikultur juga dapat
meningkatkan kreativitas pelaku dalam merangkai model penyusunan botol bekas yang
digunakan sebagai media tanam. Pemanfaatan limbah barang bekas memberikan dampak yang
baik terhadap mengurangi pencemaran lingkungan. Penggunaan ulang bahan maupun
pengolahan ulang bahan yang tidak terpakai seperti botol maupun plastik bekas, sedikit banyak
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dapat menjaga lingkungan (Kusmiati & Solikhah, 2015). Budidaya tanaman secara vertikultur
dalam skala perorangan memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri
dan mengurangi biaya perawatan dan biaya pengolahan. Hal ini disebabkan karena tidak
perlunya pengolahan lahan yang relatif luas, kondisi iklim mikro lebih terkontrol sehingga tidak
perlunya perawatan yang intensif, dan tidak memerlukan tenaga khusus dalam perawatan
(Shiska & Agustina, 2022).

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk
membudidayakan tanaman kangkung darat(Ipomoea reptans poir) menggunakan gelas plastik
ataupun polybag sama-sama baik dan tepat karena di antara keduanya tidak menunjukkan
perbedaan jauh . Sedangkan menggunakan eco-enzyme sebagai pupuk organik untuk tanaman
kangkung darat menunjukkan potensi yang menjanjikan, karena pemberian eco-enzyme dengan
dosis yang tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kangkung terutama untuk tinggi
dan jumlah daun tanaman. Dan dosis eco-enzyme yang tepat untuk pertumbuhan tinggi dan
jumlah daun tanaman kangkung darat terdapat pada perlakuan E3 (80 ml ece-enzyme/1 liter
air) ditanam menggunakan gelas plastik bekas
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